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DAFTAR TERJEMAH

No

Bab

Halaman

Terjemah

Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada
wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui
batas. (Q.S.al-A’raf/7: 81)

17

Dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada
kaumnya). (ingatlah) tatkala Dia berkata kepada
mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh
seorangpun (di dunia ini) sebelummu?"(Q.S. al-
A’raf/7: 80)

18

Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis
kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri
kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu
rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah mereka
beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat
Allah ?" (Q.S. an-Nahl/16: 72)

2,67

Telah menceritakan kepada kami Azhar bin Marwan
Telah menceritakan kepada kami Abdul Warits bin
Sa'id Telah menceritakan kepada kami Al Qasim bin
Abdul Wahid dari Abdullah bin Muhammad bin Ugail
dari Jabir bin Abdulldh, ia berkata, "Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya
yang paling aku khawatirkan terhadap umatku adalah
perbuatan kaum Luth.” (H.R. Ibn Méjah)

35

Dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada
kaumnya). (ingatlah) tatkala Dia berkata kepada
mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh
seorangpun (di dunia ini) sebelummu?" Sesungguhnya
kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu
(kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu
ini adalah kaum yang melampaui batas. (Q.S. al-
A’raf/7: 80-81)

36

Dan (ingatlah) ketika Luth berkata pepada kaumnya:
"Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan
perbuatan yang Amat keji yang belum pernah
dikerjakan oleh seorangpun dari umat-umat sebelum
kamu". Apakah Sesungguhnya kamu patut mendatangi
laki-laki, menyamun dan mengerjakan kemungkaran di
tempat-tempat pertemuanmu? Maka jawaban kaumnya
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tidak lain hanya mengatakan: "Datangkanlah kepada
Kami azab Allah, jika kamu Termasuk orang-orang
yang benar”. (Q.S. al-‘Ankab(t/29: 28-29)

", v

37,69

Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara
manusia, dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang
dijadikan olen Tuhanmu untukmu, bahkan kamu
adalah orang-orang yang melampaui batas". (Q.S. asy-
Syu’ara’/26: 165-166)

", v

39, 68, 70

Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-
gegas. dan sejak dahulu mereka selalu melakukan
perbuatan-perbuatan yang keji. Luth berkata: "Hai
kaumku, Inilah puteri-puteriku, mereka lebih suci
bagimu, Maka bertakwalah kepada Allah dan
janganlah kamu mencemarkan (nama)ku terhadap
tamuku ini. tidak Adakah di antaramu seorang yang
berakal?" (Q.S. H0Od/11: 78)

", v

40, 72

Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika Dia berkata kepada
kaumnya: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
fahisyah itu sedang kamu memperlihatkan(nya)?"
"Mengapa kamu mendatangi laki-laki  untuk
(memenuhi) nafsu (mu), bukan (mendatangi) wanita?
sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui
(akibat perbuatanmu)".(Q.S. an-Naml/27: 54-55)

10.

42

Dan kepada Luth, Kami telah berikan Hikmah dan
ilmu, dan telah Kami selamatkan Dia dari (azab yang
telah menimpa penduduk) kota yang mengerjakan
perbuatan keji. Sesungguhnya mereka adalah kaum
yang jahat lagi fasik. (Q.S. al-Anbiya’/21: 74)

11.

43

Luth berkata: "Hai kaumku, Inilah puteri-puteriku,
mereka lebih suci bagimu, Maka bertakwalah kepada
Allah dan janganlah kamu mencemarkan (nama)ku
terhadap tamuku ini. tidak Adakah di antaramu
seorang yang berakal?" (Q.S. H0d/11: 78)

12.

", v

46, 73

Kamu ini adalah kaum yang melampaui batas. (Q.S.
al-A’raf/7: 81)

13.

48

Luth berkata: "Sesungguhnya mereka adalah tamuku;
Maka janganlah kamu memberi malu (kepadaku), dan
bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu
membuat aku terhina". (Q.S. al-Hijr/15: 68-69)

14.

48

Ketika saudara mereka, Luth, berkata kepada mereka:
mengapa kamu tidak bertakwa?" Sesungguhnya aku
adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus)
kepadamu, maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah
kepadaku. Dan aku sekali-kali tidak minta upah
kepadamu atas ajakan itu; Upahku tidak lain hanyalah
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dari Tuhan semeta alam. (Q.S. asy-Syu’ara/26: 161-
164)

15.

49

Luth berkata: "Sesungguhnya aku sangat benci kepada
perbuatanmu”. (Q.S. asy-Syu’ara/26: 168)

16.

50

Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui
(akibat perbuatanmu)”. (Q.S. an-Naml/27: 55)

17.

50

Dan sesungguhnya Dia (Luth) telah memperingatkan
mereka akan azab-azab Kami, Maka mereka
mendustakan ancaman-ancaman itu. (Q.S. al-
Qamar/54: 36)

18.

o1

Mereka menjawab: "Hai Luth, Sesungguhnya jika
kamu tidak berhenti, benar-benar kamu Termasuk
orang-orang yang diusir” (Q.S. asy-Syu’ara’/26: 167)

19.

", v

52,75

Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah
mereka (Luth dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu
ini; Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang
berpura-pura mensucikan diri.” (Q.S. al-A’réf/7: 82)

20.

53

Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan
mengatakan: "Usirlah Luth beserta keluarganya dari
negerimu; karena Sesungguhnya mereka itu orang-
orang yang (menda'wakan dirinya) bersih” (Q.S. an-
Naml/27: 56)

21.

54

Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya mengatakan:
"Datangkanlah kepada Kami azab Allah, jika kamu
Termasuk orang-orang Yyang benar". (Q.S. al-
Ankab(t/29: 29)

22.

54

Mereka berkata: "Dan Bukankah Kami telah
melarangmu dari (melindungi) manusia.” (Q.S. al-
Hijr/15: 70)

23.

", v

55, 67

Kemudian Kami selamatkan Dia dan pengikut-
pengikutnya kecuali isterinya; Dia Termasuk orang-
orang Yyang tertinggal (dibinasakan). Dan Kami
turunkan kepada mereka hujan (batu); Maka
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang
berdosa itu. (Q.S. al-A’raf/7: 83-84)

24,

57

"Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan terhadap
umatku adalah perbuatan kaum Luth.” (H.R. Ibn
Majah)
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25.

59

Kecuali istrinya. Kami telah menentukan, bahwa
Sesungguhnya ia itu Termasuk orang-orang Yyang
tertinggal (bersama-sama dengan orang kafir lainnya)".
(Q.S. al-Hijr/15: 60)

26.

59

Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang
mengguntur, ketika matahari akan terbit. Maka Kami
jadikan bahagian atas kota itu terbalik ke bawah dan
Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang
keras. (Q.S. Q.S. al-Hijr/15: 73-74)

27.

", v

60, 66

Kecuali seorang perempuan tua (isterinya), yang
Termasuk dalam golongan yang tinggal. Kemudian
Kami binasakan yang lain. Dan Kami hujani mereka
dengan hujan (batu) Maka Amat jeleklah hujan yang
menimpa orang-orang yang telah diberi peringatan itu.
(Q.S. asy-Syu’ard’/26: 171-173)

28.

61

Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan
mengatakan: "Usirlah Luth beserta keluarganya dari
negerimu; karena Sesungguhnya mereka itu orang-
orang yang (menda'wakan dirinya) bersih. Maka Kami
selamatkan Dia beserta keluarganya, kecuali isterinya.
Kami telah mentakdirkan Dia Termasuk orang-orang
yang tertinggal (dibinasakan). Dan Kami turunkan
hujan atas mereka (hujan batu), Maka Amat buruklah
hujan yang ditimpakan atas orang-orang yang diberi
peringatan itu. (Q.S. an-Naml/27: 56-58)

29.

63

Kecuali seorang perempuan tua (isterinya yang berada)
bersama-sama orang yang tinggal. Kemudian Kami
binasakan orang-orang yang lain. (Q.S. ash-Shoffat/37:
135-136)

30.

64

Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada
mereka angin yang membawa batu-batu (yang
menimpa mereka), kecuali keluarga Luth. mereka
Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing. (Q.S. al-
Qamar/54: 34)

31.

65

Dan Sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar
menyerahkan) tamnuya (kepada mereka), lalu Kami
butakan mata mereka, Maka rasakanlah azab-Ku dan
ancaman-ancaman-Ku. Dan Sesungguhnya pada esok
harinya mereka ditimpa azab yang kekal. Maka
rasakanlah azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (Q.S.
al-Qamar/54: 37-39)

32.

66

Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai
perumpamaan bagi orang-orang Kkafir. keduanya
berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang
saleh di antara hamba-hamba kami; lalu kedua isteri




88

itu berkhianat kepada suaminya (masing-masing),
Maka suaminya itu tiada dapat membantu mereka
sedikitpun dari (siksa) Allah; dan dikatakan (kepada
keduanya): "Masuklah ke dalam Jahannam bersama
orang-orang yang masuk (jahannam)". (Q.S. at-
Tahrim/66: 10)
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